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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 4.00

INDEXES 23-Sep 24-Sep % 

IHSG 6374,91 6298,61 (1.20)

LQ45 633,18 623,26 (1.57)

S&P 500 7706,03 7704,13 (0.02)

DOW JONES 51511,59 51349,98 (0.31)

NASDAQ 26936,04 26939,37 0.01

FTSE 100 10705,26 10679,99 (0.24)

HANG SENG 24834,12 24761,13 (0.29)

SHANGHAI 3936,52 3888,37 (1.22)

NIKKEI 225 N/A 65513,99 N/A

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 24-Sep 25-Sep %

USD/IDR 17900 17940 0.22

EUR/IDR 20372 20412 0.20

GBP/IDR 23701 23718 0.07

AUD/IDR 12585 12583 (0.02)

NZD/IDR 10174 10152 (0.22)

SGD/IDR 13977 14023 0.33

CNY/IDR 2665 2672 0.28

JPY/IDR 113.32 113.21 (0.10)

EUR/USD 1.1381 1.1378 (0.03)

GBP/USD 1.3241 1.3221 (0.15)

AUD/USD 0.7031 0.7014 (0.24)

NZD/USD 0.5684 0.5659 (0.44)

BONDS 23-Sep 24-Sep % 

INA 10 YR 
(IDR)

7.10 N/A N/A

INA 10 YR 
(USD)

5.90 6.08 3.09

UST 10 YR 5.11 5.20 1.63
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.19% 0.21%

U.S 3.40% 0.40%

Global 

Bursa saham Amerika Serikat (AS) ditutup bervariasi pada perdagangan Kamis (24/9/2026). Indeks Dow 

Jones Industrial Average terkoreksi 161,61 poin atau 0,31% ke level 51.349,98, indeks S&P 500 melemah 

tipis sebesar 0,02% menjadi 7.704,13, sedangkan indeks Nasdaq Composite menguat terbatas sebesar 0,01% 

ke level 26.939,37. Pergerakan pasar dipengaruhi oleh lonjakan imbal hasil obligasi pemerintah AS tenor 10 

tahun yang mencapai 5,223%, level tertinggi sejak Juni 2007. Kenaikan imbal hasil tersebut terjadi seiring 

dengan menguatnya ekspektasi pengetatan kebijakan moneter setelah dua pejabat Federal Reserve 

mengisyaratkan bahwa suku bunga AS masih perlu dinaikkan untuk menekan inflasi yang dinilai terlalu 

tinggi. 

Domestik 

Pasar keuangan Indonesia kembali tertekan pada perdagangan Kamis (24/9/2026). Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) dan rupiah melemah, sementara imbal hasil Surat Berharga Negara (SBN) tenor 10 tahun 

meningkat. IHSG ditutup turun 76,31 poin atau 1,20% ke level 6.298,61, berbalik melemah setelah menguat 

1,56% pada perdagangan sebelumnya. Seluruh indeks sektoral ditutup di zona merah dimana sektor barang 

baku mencatat penurunan terdalam sebesar 2,17%, diikuti sektor perindustrian sebesar 2,09%, dan sektor 

properti sebesar 1,66%. Tekanan terhadap pasar saham turut dipengaruhi oleh aksi jual investor asing yang 

mencatatkan penjualan bersih sebesar Rp1,49 triliun di seluruh pasar. 

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah ditutup melemah hingga level Rp17.900 per dolar AS imbas kenaikan imbal hasil obligasi pemerintah 

AS dan penguatan indeks dolar AS. Pada perdagangan berikutnya, nilai tukar USD/IDR diperkirakan bergerak 

dalam rentang Rp17.870 hingga Rp17.970 per dolar AS. Sementara itu, imbal hasil obligasi pemerintah 

meningkat pada seluruh tenor, dengan kenaikan sekitar 8 sampai 12 basis poin pada tenor menengah. 

Pelaku pasar menunjukkan minat beli terhadap obligasi tenor lima tahun, khususnya seri FR109 dan FR110, 

pada kisaran imbal hasil 7%. Pada lelang berikutnya, seri FR112 akan ditawarkan sebagai obligasi acuan baru 

untuk tenor 15 tahun, menggantikan seri FR106.

Fed Balance Sheet $6.748T $6.747T

Gfk Consumer Confidence (13) (14)

Industrial Production MoM & YoY 2.3% & 6.8% 1% & 6%

Gfk Consumer Confidence (26.6) (27.4

Durable Goods Order MoM Aug 1.1% (0.4%)

Michigan Consumer Sentiment Final 51.7 47.8
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